BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
NGANJUK

KEPUTUSAN
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NBGANJUK s A
NOMOR : 125 TAHUN 1992 g s

a2

L
DA R

TENTANG

FEDOMAN FPELAKSANAAN PROGRAM BIMAS TEBU RAKYAT INTENSIFIEASI
DI KABUFATEN DAERAH TINGKAT II NEANJUK
TAHUN 1992/1993

BUFATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK
MENIMEBANG :  a. Bahwea dalam rangka meningkatkan pendapatan dan
Eesejahteraan petani peserta Frogram Bimas Tebu
Rakyat Intensifikasi dan pemantapan produksi
gula, pearlu dilaksanakan Tebu Rakyat
Intensifikasi di Kabupaten Daerah Tingkat 11

Nganjuk Musim Tanam Tahun 1992/1993;

b. Rahwa sehubungan dengan maksud tersebut pada
huruf & konsideran Menimbang ini  dan sebagadl
tindak lanjut Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat 1 Jawa Timur Nomor 83 Tahun 1992
tentang Pedoman Fembinaan Frogram Bimas Tebu
Rakyat Intensifikasi di Jawa Timuwr Musim Tanam
Tahun 1992/1993, perlu menetapkan Fedomarn
Felaksansan Firagram Himas Tebuw Rakyat
Intensifikasi di Kabupaten Daerah Tingkat Il
Nganjuk Musim  Tapam' Tahun 1992/1993%, dengan
Feputusan  Bupati mapaig' Daerah Tingkat i

Mganjul,

‘MENBINGQT # 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Fokok-
pakok FPemerintahan di Daerahs
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~Undang-undang Nomor 5 Tabun 1979 tentang

Femerintahan Desag

Keputusan Fresiden Fepublik Indonesia Nomor

& Tahun 1979 tentang Badan kKoordinasi Bimasg

keputusan Fresiden Republik Indonesia Nomor
&2 Tabhun 198% tentang Organisasi Badan
Fengendali Bimass

eputusan Mermteri Fertamnian etua - Badan
Fengendali RBimas MNomor O13/8kK/1/Mentan/BFR/S/
1974 tentang Fedoman Penentuan Rendemen Tebu

Rakyat yang diolah di Fabrik Gulas

Keputusan Menteri Fertamian Eetua Eadan
Fengendali Bimas MNMomor O17/8K/ 1 /Mentan/BFER
/1978  Juncto Nomor O05/Sk/Mentan/RBimas/IV/1990
tentang Ferubahan Rumus Bagl Hasil Tebu Rakyat

yang diolah di FPabrik Gulaj

Feputusan Menterid Fartanian/etua Badan
Ferngendali Bimas Nomor O&/788 /Mentan/Bimas/ IV/
1990, tentang Femberian Fremi Mutu Tebu Rakyat

vang diolah di Fabrik Gulas

Keputusan Menteri Pertanian/Ketua ERadan
Fengendali Rimas Nomor OR/S8E/Mentan/Bimas/NVITL/
19y tentahg Fenetapan Harga Tetes BRagian

Petani Tebu Rakyat yvang diclah di Pabrik Gulag

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 11 #BES
Mentan / Rimas / XII/Z1991 tentang Frogram Bimas
Intensifikasi Tebw Rakyat Musim Tanam Tahun

199241995

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 439 a/ kKM, OLA/

1992 tentang Fenetapan Harga Frovenu Gula Fasir

CProduksi Dalam Negeri dan Gula Pasir ITmporg

11. Keputusan ssesssesssss=-




11. Feputusan Gubernur Fepala Daerah Tinagkat I Jawa
Timur MNomor 8% Tahun 1992 tentang Fedoman
Fembiraar Frogram Bimas Tebu Rakyat

intensifikasi di Jawa Timur Tahun 199271993,

125 Mepu{uean erala Kantor Wilayah Depaytemen
Pertanian/kEetua FPembina Harian Bimas Fropinsi
Jawa Timuwr  Nomor BEM. /13411171992, tentang
Fetunijuk Felaksanaan Fembinaan Frogram Himas
Tebu FRakyat Intensifikasi di Jawa Timur CMusim

Tanam Tahun 1992/1993;

HEMPERHATIKAN :l. Imstruksi Fresiden Republih’ Indonesia Nomar

9 Tahun 1975 tentang Intensifikasi Tebu Rakyat:

bt

. Instrukei FPresiden Republik Indonesia MNomor
2 Tahurn 1976 tentang Penyelesaian Fengembalian

Kredit Rimasg

i

Tretruksi Presiden Republik Indonesia Nomor - 10
Tahun 1981 tentang Usaha Feningkatan

Fengembalian Kredit Frogram Massal s

4. Instruksi Fresiden Republik Indonesia -Nammf
4 Tahum 1984 tentang Fembinaan dan Fangembangan

Koperasi Unit Desaj

5 Inetruksi Rersama Menteri Fertanian dan Menteri
Dalam Negeri Nomor
0% / Ins. / ER.41Q /7 / 1987

tentang
14 Tahun 1987 |

Upaya Khusus Feningkatan Froduksi Gulas

&, Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tinghkat I Jawa
Timur Neomer 33 Tabun 1988 tentang Fenyediaan
Lahan  Sawah untuk Tanaman Tebuw dengan Bistem

glebagan di Jawsa Timurg

7. Burat Gubernur  Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa

TIME v csin o s s pagye i s e




MENETAFPKAN -

Timur tanagal 2 Februari 1990 Nomar
BOR,24/2887/022/920 perihal Petunjuk Felaksanaan

Kegiatan kKelompok kKerja Fengamat Froduksi Bulsg

Y

Hasil Fapat Satuan Felaksans Eimas
kabupaten Daerah Tingkat I Nganjuk tanggal 14

Mei 1992.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BUPATIE KEFALA DAERAH TINGKAT II
NBANJUK TENTANG PEDDMAN PELAKSANAAN FROGRAM BIMAS
TERU RAKYAT INTENSIFIKASI DI  KABUPATEN DAERAH
TINBKAT II NBANJUK MUSIM TANAM TAHUN 1992/1993.

BAR I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dengan Heputusan ini, diberlakukan  Keputusan
Gubernur Kepala daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor
8% Tabun 19972 tentang Pedoman  Fembinsan  Frogram
Rimas Tebu Rakyat Intensifikasi di Jawa Timur
Musim Tanam Tabum 1992719935, dengan  memperbatibkan
kebutuhan, situasi dan kondisi di Kabupaten Daerah

Tingkat II Nganjuk.
Fasal 2
(1). Felaksanaan Frogram Himas Tebu Rakyat
Intensifikasi di Kabupaten Daerah Tingkat Il
Plganiuk Musim Tanam Tabwars 19892/19935,
meliputi kegiatan sebagai berikubt
. Fenyelenggaraan Febun RBibit Fokok dan

Kebun Rikit Menek untuk menvediakan bibit

baﬂi 2 » s @ " 8 P g o S o @O =SS5 88D
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b.

E?#

Bagi tanaman tebu giling Musim Tanam
Tahun 1994/199% dan Kebun Bibit Induk dan
kKebun Hibit Datar bagi tarnaman tebu
giling musim tanam Tahun 199371994 pada

lahan berpengairans

Fernvelenggaraan  Febun Bibit Pokok  untuk
menyvediakan bibit bagi tanaman tebu
gilinmg Musim Tanam Tahun_19?4{1?955 Kebun
Bibit Nenek dan Kebun Bibit Induk tebu
giling Musim Tanam Tahun 1993/1994 dan

Kebun Bibit Datar bagi tebu ailing Musim

Tanam Tahun 1992 /1993 untuk lahan
tegalarn s
Fenanaman tebu tamnaman pertama Musim

Tanam Tahun 1992/199% dan  tebu tanaman
kedua ( keprasan 1 ) di sawah dan tegalan
vang dikepras dari tanaman  tebu Musim

Tanam Tahun 1991719923

Tebang, angkut pengolahan, bagi hasil,
perhitungan  dan penyerahan hasil serta
pehasaran gula yang dihasilkan dari tebu
vang ditanam dan dikepras pada Musim

Tanam Tahun 1991/1992:

Takwn Giling 1992 merupakan perinde
gilinmg tebu hasil Musim  Tanam Tahun

1221719928

Fernanaman Tebu Rakvat Intensifikasi (TRI)
digelenggarakan diwilayah kerja Fabrik
Gula disesuaikan dengan kapasitas pabrik

dan panjangnya masa gilings:

Fenvediaan lahan bagi tanamarn tebu di
lahan sawah berpedoman pada Instruksi
Gubernur  kepala Daerah Tingkat 1 Jawa

=

Timur Nomor 32 Tahun 1988;
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(4)., Luas lahan tanaman tebu Musim Tanam Tahun

(1.

(3)a

1992/1993 di Kabupaten Nganjuk
" disesuaikan dengan kondisi  wilayahy,
kapasitas " giling Pabrik Gula, Jatah
Harian, Sasaran Produksi dan Lamanvya Masa
Giling, serta mempertimbangkan
keseim?angan antar program di sektor

pertanian.
Pasal 3
Peserta TRI

Semua petani yang berada dalam Wilayah Kerja
atau terjangkau kegiatan usaha . Pabrik Gula
dapat menjadi peserta Program Rimas Tebu
‘Rakyat Intensifikasi dengan bimbingan Pabrik

Gula yaﬁg bersanghkutan

Petani peserta program Bimas Tebu Rakyat

Ihfensifikasi dimaksud pada ayat (1) pasal

ini terdiri dari :

a. Pemilik tanah yvang mengusahakan tanaman
tebu pada tanah miliknya sendiriy

b. Pemegang hak garap atas tanah jabatan
yang mengusahakan tanaman tebu pada tanah
jabatannyas; |

c. FPenggarap vang diberi surat kuasa dari
pemilik tanah atau pemegang hak garap
atas tanah jabatan yang disyahkan oleh
Lepala desa setempat vyang salanjutn?a

disebut petani kuasa garapj

Perorangan, sekelompok orang Petugas
Megara, maupun Badan Usahag, tidak
diperkenankan mengusahakan tanaman tebu pada

tanah milik orang lain dengan sistem sewa.

B—.A_B II g o meessEwmaSmanesasc
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BAR II
SASARAN
Fasal 4
(il Sasaran luas areal TRI dan Non TRI  Musim
Tanam Tahun 1992/199% di Kabupaten Daesrah
Tingkat II Mganjuk adalah sebagai berikut @
. Areal TRI @
.1, Luas areal TRIS ¢ H.064 Ha.
A.2. Luas areal TRIT : 1.4638 Ha.
@ ,
Jumlah 3 h, P H
k. Areal Nonm TRI
Be.l. Tebu LITEANG . 90 Ha.
B.2. Tebu Demfarm 2 15 Ha.
.2, Tebu Fola Rintisan 2 &52 Ha.
Jumlah . 717 Ha.
C. Areal Bibitan :
c.l. Kebun RBibit Fokok (KEF) = - Ha.
& C.2. Kebun Bibit Nenek (KEN) : 94 Hal -~
R C.3. kKebun Bibit Induk (KBI) : 54 Ha.
Ce4. Kebun Bibit Datar (KEBD) @ 359 Ha.
Jumlah 3 422 Ha.
d. Rincian luas areal TRI dan Non TRI pada
masing-masing Desa/kKecamatan dalam
wilayah kerja Fabrik Gula sebagaimana
tercantum pada Lampiran 1. keputusan inig
#. Rincian luas areal Bibitan pada masing-—
masing wilayah Fabrik Gula sebagaimana
tercantum pada Lampiran 2. keputusan inig
(2). Basaran Froduksi TRI dan Non TRI pada Musim

Tanam .IIIHIII..IIEII..IIII

=l




(1)

Tanam Tahun 1992/1993% di  Kabupaten®' Daerah
Tingkat Il dMNganjuk adalah sebagai berikut

a. Sasaran produksi TRI 3
a.l. Produkei tebu pada areal 6.722 Ha =
6.275.240 Kuintal atau rata-rata 934
Fuintal/Ha
s.2. Rendemen 8,62 %
Ze. Froduksi  hablur 540,926 kunintal

ataun rata-rata 80,47 Fuintal/Hag

b. Basaran produksi Non TRI @

b.1. Froduksi tebu pada areal 717 Ha =
496300 Kuintal atauw rata-rata 692
kFuintal/Ha

B.2. Rendemen 8,62 %

b.2. Froduksi hablur 42.781 Kuanintal atau

rata-rata 59,70 Kuintal/Hag

Sasaran produksi TRI dan Mon TRI @

1

c.l. FProduksi tebu pada areal 7.439 Ha =
G.771.540 Kuintal atau rata-rata 910
Kuintal/Ha

.2, Rendemen 8,42 %

c.X. Froduksi  hablur  G8I.707 Kunintal

atau rata-rata 78,46 Kuintal /Hag

SGasaran kKapasitas dan masa giling pada 3
(tiga) Pabrik Gula di Habupatéﬂ Daerah
Tingkat Il Nganjuk Tahun BGiling 1993 sebagai

berikut '

&, Dasaran Mapésitaa dan masa giling wuntuk
TRI-:
a.1. Luas areal : 6.722 Ha
.2« Jumlah Frmduksi Tebu 6.273.240 KkKut.
a.3. Kapasitas giling 7 ( tiga ) Pabrik
: Gula setiap hari ( 24 jam ) 102.200
Fut.
&#.4. Jatah harian wilayah Fabupaten

Nganjuk 35,000 kKut.

a,8eliMasa. ot dloeei tesns vt




a.5. Masa Giling 172 Harig

b. Sasaran KkKapasitas dan masa giling untuk

Non TRI @

b.1. Luas areal : 717 Ha

b.2. Jumlah Produksi Tebu 496.300 Kut.

b. 3. Kapasitaé~ giling 3 ( tiga } Pabrik
Bula setiap hari ( 24 jam )} 102.200
Kut.

b.4. Jatah harian wilayah kKabupaten
Nganjuk 35.000 Kut. '

b.%. Masa Giling 14 Hariy

" C. Sasaran 'Képasitas dan masa giling untuk
| TRI dan Non TRI :

c.l. Luas areal : 7.439 Ha

c.2. Jumlah Produksi Tebu 6.771.3540 Kut.

c.3. Kapasitas giling 3 ( tiga ) Pabrik
Gula setiap hari ( 24 jam ) 102,200
Kut.

c.4. Jatah harian wilayah kKabupaten
Nganjuk 33.000 Kut. ‘

c.5%., Masa Biling 193 Harig

BAR III
PENGENDAL IAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

Pacal 95

(1) Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) dilaksana-

' kan pada l1abhan sawah dan  lahan keving,
dengan menerapkan teknologi Sapta Usaha
Reynoso‘ untuk lahan sawah dan Sapta Usaha

lahan kering untuk lahan kering. Sedangkan
pengusahaan tanaman tebu lahan kering pada

daerah pengembangan dapat ﬂitempuh melalui

pola rintisan ( Polrin ) sesuai surat
Menteri FPertanian Nomor KR.410/502/Mentan/
VIT11/1989, Yanﬁ berlangsung maksimum 2 musim

%lﬂ-n.--..nu.---.-l.




(2}

(4}

tanasm  dengan  disertal proses penumbuhan
Kelompoktani Tanaman Tebu dan  peningkatan
kemampuan petani dalam berusaha tani tebu
serta menumbubkan dan meningkatkan kemampuan
Koperasi Unit Desa ( KUD ) di wilayah yang

hersangkutan.

Fenggunaan lahan sawah untuk TRISE mengikuti
sistem 'glehagan tehbu vang berlaku setempat

cecara tertib dan teratur.

Bagi dahan sawah bherpengairan yanag
pelaksanaan sistim glebagannya belum tertib,
prroduktivitas lahan Frendah, Fata—tata
pemilikan lahan kurang dari 0,10 Ha per
petani, berdasarkan kesepakatan kEelompok-—
tarnd , Fabrik Gula dan kKUD, TRI dapat
dilaksanakan dengan sistim kerjasama vyang

ealing menguntungkan.

Kerjasama kKelompoktanis/FPG/EUD sebagalmana

tersebut ayat (3) pasal ini dapat diatur

sebagal berikut =

a. Felaksanaannya secara aelebktif dan
bersifal darurat dan hanya dapat
dilakukan maksimal 2 ( dua ) ocupasi
( tanaman pertama dan kaprasan
pertamanya) s

3. Luasan yang diperbolebkan maksimum 30 %
dari proveksi areal TRIE yang ditetapkan
dalam Keputusan Bupati FKepala Daerah

Tingkat IT Nganjuk.

Hal-hal vang menyanghut prosedur pelaksanaan
sistim berjasama dan  ketentuan penerimaan
Bisa Hasil Usaha ( SHU ) diatur lebih lanjut
di dalam Petunjuk FPelaksanaan Frogram Tebu
Habyat Intensifikasi ( TRI ) berupa
Feputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II

Mganjuk.

F’ESBI & s m s 9 8 N NGBS NS S S8 3 ®8DS
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FPasal 6

Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan air

irigasi urrtulk Leperluan Tabu Rakyat
Intensifikasi terutama pada musim kemarau,
jadwal pembagian air ditetapkan oleh Panitia
Irigasi berdasarkan pola dan  tata tanam
serta persediaan air vyang ada, YAang
ditetapkan cleh Kepala Dinas Fekerjaan Umum
Seksi Fengairan kKabupaten Dasrah Tingkat I

MNaanjuk sesuai usulan hasil musyawarah

Ckelompoktani.

Camat/Eetua Satuan Pelaksana Bimas FKecamatan
agar memberikan perhatian yang sama dan
perlakuan vyang seimbang terhadap komoditas

prioritas yvang menggunakan lahan yang sama,

terutams lahan sawah vang berpengailran
teknis.
Felaksansan . kegiatan - pemanftaatan/

pemeliharaan air dan jaringan irigasi utama
mernunjang intensifikasi pertanian mérupakan
kewenangan Gubernur, sedangkan di  tingkat
jaringan tersier merupakan kewajiban petani
melalui wadah HIFPA. Fihak lain dapat
melakukan ﬁengembangan sarupa  atas izin
Gubernuwr melalul Cabang Dinas Fekerjaan

Umum Daerahi.
Pasal 7

Fengadaan, penyediaan dan penyaluran bibit
tebu dengan varietas unggul yang dianjurkan

FEGI dalam jumlah, waktu dan mutu yang tepat

menjadi  tanggung jawab Fabrik Gula dengan

menyelenggarakan KBF, KBM, KRBI dan KED.

Fetani/Kelompoktani/KUD vang mampu menurut
penilaian Pabrik Gula dan diketahui BSatpel
Bimas Tingkat Kecamatan, dengan perjanjian

mﬂ--.-.-..-----n----...
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(3)

(4)

(&)

(71}

(8}

vang jelaé dengan Fabrik Gula dapat
menyelenggarakan KRD serta penyalurannyag
tetapi tanggung jawab kelancaran  pengadaan,
penyediaan dan penyéluran tetap menjadi

tangoaung jawab Fabrik Gulas,

Unfuk Febutuhan Biava penyvelenggaraan KED
sgphagaimana  tersebut pada ayvat (2) pasal
ini, Pabrik Bula dapat memberikan pinjaman

biava vang bersumber dari dana kredit KEDg

FPengawasan terhadap pengadaan. penvediaan,
penyvaluwran dan pengogunaan bibit bagi tanaman
tebu giling dilakukan oleh Cabang Dinas
Ferkebunan Dagrah di Kabupaten Dasrah
Tingkat II Nganjuk melaluil kerjasama aparat
Cabang Dinas Ferkebunan di wilayah Kecamatan

dengan melibathkan unswr vang terkait;

Fengawasan sebagaimana tersebut pada ayat
(4) pasal ini dititik beratkan kepada
standard outu, jumlah dan ketepatan waktu

penyalurany

Hasil pengawasan 5ebagaimana'ter59but pada
ayat (8) pasal ini dituangkan dalam bentulk
rekomendasi peEngounaan bibit Vvang
dikéluarkan oleh Kepala Cabang Dihaa
Ferkehunan Dagrabh di Fabupaten dasrah

Tingkat 11 Nganiukg

Fenggunaan bibit bagi tanaman tebu giling
divtamakan dari KBD, kecuali bagi lahan yang
seCara teknis memérlukan bibit pucuk, dan
dapat dilaksanakan dengan ketentuan maksimum
S0 % dari luas hamparan kebun di  wilayah

yvang bersanghkuatan g

Hibit pucul  yang  digunakan sebagaimana
tersebut pada ayat (7)) pasal ini  harus
berasal dari tanaman generasi pertamag

(?) Haf'ga B8 % g8 s 8888 S0 RoEg




(2}

(1)

(2)

(3)

1)

(2}

Harga bibit pucuk setiap hektar penanaman
ditetapkan dalam Fetunjuk Pelaksanaan
Program Bimas Tebu Rakyat Intensifikasi
berupa Keputusan Bupati Kgpala Daerah

Tingkat II Nganiuk.
Pasal 8

Pengadaan dan Penyaluran pupuk bersubsidi
(zZA, TSP, KC1 dan Urea) dari 1lini II sampai
di 1ini IV sepenuhnya menjadi tanggung jawab
FT. PUSRI, dengan pelaksanaannya dibantu
oleh KUD penvyalur sebagai penyélur pupuk PT
FUSRI;

FPengadaan dan penyaluran FPesticida serta
PPC/ZIFPT sampai di 1ini‘IV sepenuhnya menjadi
tanggung jawab PT. Pertanis

Satuan Pelaksana Bimas Tingkat Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk wajib. memonitor
dan mengendalikan pengadaan serta penyaluran
pupuk di lini III dan. lini IV dan juga
sarana produksi lainnyé agar dapat -menjamin
pemenuhan kebutuhan petani sesuai dengan

prinsip 6 ( enam ) tepat.
Pasal 9

Fengendalian organisme pengganggu tanaman
dilaksanakan sesuai kondisi setempat dan
berpedoman pada konsepsi Pengendalian Hama
Terpadu ( FPHT )3

Pehgendalian hama‘penggerek tebu dilakukan
vdengan mémasang pias trichogramma sp. Yang
disediakan Fabrik Gula, penyalurannya kepada
petani diberikan secara CUuma—Cuma, sedangkan
penyeba?an di kebun menjadi tanggung Jjawab

patani/kelampoktani;

!3! AEabila .-.D.anﬂl.ﬂﬂﬂ




(41}

Apabila  terjadi gejala explosi  organisme
peEngganggu tanaman, Satpel Rimas dapat
membantu satuan tugas penanggulangan explosi
tersebut, di samping itu FPabrik Gula harus
melaporkan ke FIGEI vang selanjutnyva diadakan
penelitian lapgkah-langhkah penanggulangan

selanjitnyea.

BAR IV

PELAKSANAAN GILING TAHUN 1992

FPasal 10

Tebu giling Tabun 1992 adalah semua tebu
varng ditanamdikepras pada Musim Tamam Tahun
1991 /1993

Tebu vang ditanam pada bulan optimal harus
mendapat precritas penebangan, pengangkutan
dan  penggilingan, dan di antara tebu-tebu
tersebut uwrutan precritasnya adalah

Z2.1. TRIBSUS

2. TRIS K

2.3, TRIT K

2.4, TRI N

Lamanya mass giling TRISBUS dan TRIS maksimum
150 hari dan  lamanya masa giling TRI
(TRISBUS, TRIS dan TRIT) maksimum 180 hari,
lebih dari pada itu hanva diperkenankan

untuk menggiling Non TRIg

Untuk mengetahui jumlah bahan baku tebu Yang
akan  digiling harus dilaksanakan tanasi
Maret oleh Faberik Gula, KUD, Felompoktani
serta melibatkan petugas Cabang Dinas

Ferkebunan Tingkat Kecamatan.

Pagal ... issseeniipsb e
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(1}

Fasal 11

Fenetapan Jadwal tebang Dleﬁ Forum
Musyvawarah Froduksi Gula ( FMFG ) atas usul
Forum Musyawarah Felaksana Wilayah ( FMFW ),
bewdésarkan atas analisa kemasakan dan
keadaan. fisik dari setiap hamparan serta
kapasitas giling Fabrik Gula dengan
pengertian  bahwa wilayah keria Fabrik Gula

dipandang sebagaili szatu kesatuang

Fabrik Bula wajib memberitahukan kepada REUD
dan Helcmpoktani peserta TRI bahwa Jjadwal
penebangan yang akan dilaksanakan sesuai

rencana vang disepakati di FMPG;

Fenetapan luas tebang, jadwal tebang. dan
Jadwal pengangkutan direncanakan setiap dua
minggu sekali berdasarkan analisa kémagaﬁan,
keadaan fisik tanaman dan kapasitas giling
Fabrik Gulas

Ferubabian jadwal tebang sebagaimana
ditetapkan pada ayat (1) pasal ini hanya
higa dialkukan apabila terjadi bencana alam
atau explosi organisme pengganggu atau
keadaan lain yang membutuhkan penebangan
SEQERFA , dengan terlebih dahulu
dimusyawarahkan di  FMFRG dan dilaparkan
kepada Satpel Bimas Kabupaten Daerah Tingkat

IT Mganjuk.

Fasal 12

Fenebangan dan Pengangkutan tebu  dilakukan
oleh petani/kelompoktani yang dibimbing oleh

Fabrik Gulasg

Dalam hal petani/kKelompoktani belum mampu
melaksanakan kegiatan penebangan dan

pengangkutan  tebu sendiri maka berdasarkan




(3}

e

(1)

(1)

keputusan musyawarah kelompoktani,

pelaksanaannya 'dapat dikuasakan kepada kKUD

atau Fabrik Gulaj

Felaksanaan tebang angkut baik Yang

dilaksanakan olsh petani/kFKelompoktani, KUD
maupun PG, maka FE tetap bertanggung jawab
mengurus dan mengatur pelaksanaan tebang dan

anghkut.
Fasal 13X

Beluruh  hasil tebangan harus menjamin  tebu

layak giling diterima FPabrik Gulag

Eesarnya tarip tebang dan angkut serta beban
lain  vyang terkait dalam proses tebang dan
angkut ditetapkan dengan Keputusan Bupati

kKepala Daerah Tingkat II Nganjuk.

Fasal 14

Fengolahan
Fabrik Gula wajib menerima dan menggiling
tebu  selurubh hasil tebangan dalam  keadaan
layak giling dari hasil Tebu Rakyat
Intensifikasi di wilayah kerjanyag
Dalam proses penerimaan tebu, penimbangan
dan  pengolahan hingga menjadi gula diawasi
aleh FHelompok Kerja Fengamat Produksi Gula
(KEFFGE) .

FPasal 15

Perhitungan bagi hasil

Ferhitungan .bagi hasil Gula antara Fetani

derigan Fabrik Gula berpedoman pada kKeputusarn

MENEOFL L. oialabaddiahiatos oty

1é




(1)

(1)

Menteri Pertanian Nomor 05/8kK/Mentan/Bimas/
IV/1990, dan di samping bagi hasil gula,
petani menerima teles cejumlah 1,86 kg
setiap kuintal tebu yaﬁg dihasilkan petani
dan diterimakan oleh Fabrik Gula dalam

hentuk wangi

Selain bagi hasil sebagaimana tersebut pada

‘ayat (1) pasal ini, petani yang memenuhi

syarat masih menerima premi mutu tebu sesuai
dengan Letentuan vang ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Pertanian Nomor ~ 0&/8K/

MentanfﬁimaEZIVKlQQO,
Fasal 16
FPemasaran

Urtuk meniamin distribusi gula, maka semnua
gula yéng dihasilkan oleh Fabrik Gula dibelil
cleh Pemerintab ( RULOG ) dengan harga  yang
‘ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri

Keuasngan Nomor 439 a/kKME.OLE/1992,  kecuall

2% gula bagian petani yang diberikan dalam

herituk  naturag
Tetes bagian petani dibeli FG dengan harga
sehagalmana ditetapkan dalam keputusan

Menteri FPertanian Nomor O/ 8k /Mentan/Bimas/
VITIZ 1991,

BEAR IV

DUKUNGAN KELEMBAGAAN

Pasal 17

Ferkreditan

Bagi petani peserta Program Intensifikasi

F’Ertanian -I-IIIIIII-"-"

17



Fertanian . yvang benar-benar membutuhkan
tambahan modal disediakan fasilitas kredit
dengan pola kredit kepada kKoperasi Frimer
urituk para anggotanva Ward disalurkan

melalui KUD;

(2) Femberian kredit dilakukan oleh Bank Rakyat
Indonesia dan Rank Fembangunan Daerah kepada
WL wilayah masing-masing Yanag telah
ditetapkan wilayahnya oleh Bupati Kepala

Daerah Tingkat II Nganjukj

(e fata carasprosedur pemberian kredit diatur
& dalam Fetunjuk FPelaksanaan Frogram Tebu
I Rakyvat Intensifikasi berupa Meputusan Bupati
Kepala Daerah Timgkat II Naanjubki
(4) Fabhrik Gula sebagal perusahaan  pembimbing
mengupayakan kelancaran penyaluran dan
pengembaiian kredit;
(3} Tugas dan peranan Bank pemberi kredit dalam
pelaksanaan TRI adalah
a. Menvediakan kredit dalam jumlah dan waktu
vang tepat;
b Menyvaluwrkan hkredit kepada petani melalud
o ? D yahg ditunjub;

o Melakukan pembinaan  terhadap EUD cli

bidang usaha perkreditan.

{ &) Fedoman Faket Kredit TRI Musim Tanam Tahun
199271993 di  Kabupaten Daerab Tingkat II
Mganjuk sehbagaimana tersebut pada Lampiran

o

Fe keputusan ind.
Pasal 18
Penerangan dan Penyuluhan Pertanian
{12 Fenerangan  dan penyuluban dilakukan dalam

bentuk gerakan-gerakan dan kegiatan lainnya

gm“"---.!ul.-'l‘llIINIu.




(3}

(1)

(2)

dengan memanfaathan maedia massa, hkelembagaan
dan metoda penyuluhan pertanian Yang

bherlakus

Fegiatan penerangan dan penyuluhan diérahkan
untuk terwujudnyé pEnerapan teknologi
anjuran secara massal melalul pendekatan
pembinaan kelompoktani dengan  KUD guna

tercapainya sasaran Frogram TRI g
U tuds mensukseskan Froagram Bimas TRI
dilakukan kerjaéama'antar penyuluh pertanian
dan dikoordinasikan oleh Camat/Ketua Satuan
Felaksana Rimas Tingkat Kecamatan.

EAR VI
ORGANISASI DAN TATAKERJA

FPacal 19

Organicsasi Rimas sebagaimana telah disusun
dan diatur dam Keputusan Fresiden Republik

Indonesia Nomor 62 Tahun 1983, merupakan

wahana untuk mewu judkan koordinasi,
integrasi dan singkronisasi dalam
perencanaan, pengendalian,; pembinaan dan

pelaksanaan intenaifikagi{

Felaksanaan TRI dilakukan oleh barkagai
fungsi kelembagaan yvanmg terkait didalamnva
yvadltu s

a., Fungsi pelaksana @ Fetani dan Fabrik Gula

b. Fungsi Felayanan @ KUD, BRI, ' BPD, =L
FUSRI, FT FERTANI

c. Funsi pengaturan dan penbinsan @

SEMUAR instansi vyang terkait dalam

koordinasi Satuan Felaksana Bimas

Fengawasan terhadap pelaksanaan PO am

BimaE ® ¥ m &8 08 e e es o oo 8 08 888 F
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SAL INAN

Fimas Tebu Rakyat Intensifikasi dilaksanakan
aleh semnua  unsur  vang  terkait dengan

menerapkan sistim pengawasan melekat.
BAR VII
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP
Fasal 20

Hal-hal vang belum diatur dalam keputusan
ini, sepanjang menyvangkut pelaksanaan ditetapkan
lebih  lanjut di dalam Fkeputusan Bupati Kepala
Daesrah Tingkat 1 MNganjuk tentang Feturjuk
Felakzanaan Frogram Rimas Tetw Rakyat

Intensifikasi Musim Tanam Tahun 199271993,
FPasal 21
FPenutup

(1) Keputusan ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan dengan ketentuan apabila di
Lemudian  hari ternyata ada kekeliruan  akan

dirubah sebagaimana mestinya.

_—

223 Feputusan ind  diumumbkan  dalam lembaran

dagrah Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.

Di tetapkan di : NG AN J U K

Tangagal 19 Juni 1992

- IBNU SALAM

Keputusan ini disampaikan

Kepada Yth.

Fubernur Fepala Dasrah



Tingkat I Jawa Timur di

Burabava.

2. Gdr. Kepala Kantor Wilayah
Departemen Fertanian
Fropinsi Jawa Timur di
Surabava.

Sk Sdie. Sekretaris -Satpem Bimas
Tingkat 1 Jawa Timur di
Surabaya.

4. Gdr. Kepala Dinas Ferkebunan
Dasrah Fropinsi Dasrah
Tinghaﬁ I Jawa Timur di
Suirabava. |

e Sdr. Fepala Kantor -Nilayah
Badan Fertanahan Nasional
di Surabava.

&% Sdir, Fembantu Gubesrnur di
Mediri.

La Sdes Anggota MUSFIDA Tingkat 11

Mganjuk di Nganjuk.

8. Sclir. Fimpinan DFRD FKabupaten
Daérah Tiﬁgkat,ll Mganiuk
di Nganjuk. '

. Sthr. Anggota BATREL BIMAS
Kébupaten Mganjuk - di
Maarjuk .

10.5dr. Fembantu Bupati =1=]
Kabupaten Dasarah Tingkat

- | IT Nganjuk.

11 .8dr, Camat se Fabupasten Daerah
Tingkat II Nganjulk.

3.3 Bl Administratur FE Lestari,

PG Merican dan PGB Rejo

Aouna .

AR = Fetua KEUD  se Kabhupaten
Dati II Nganjuk,

14.5dr. Ketua FEEUD Kabupaten

Nganjuk di Mgamjuk.

21

Di umumkan  dalam iembaran
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il
Nganjuk, -tahun 19 92 Seri : D2
tanggal 20 Juni 1992 Nomor 33

/An. BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT n

F
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DRERAH
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L?g TAHUN 1992

19 JuNI 1992

NOMOR
TANGGAL =

L]

Lamp. = 1

s 2 s 5 : N ] 3 H s TE==TE=2 5 s JUML.
: 3 z z : s : 2 5 tBU :BU :TEBU:JML.:TRI &
:PABRIK GULAS :TRIS SUS <(HAY :TRIS K CHAY:TRS N CHAY :JML. :TRIT K CHAJD:TRIT N C(HAJ:JML. :JML. :LIT:DEM:POL :NON :=NOM
MD. = KECAMATAN/S : : & 2 :TRIS = s eTRIT = TRI :B. :F. =RIN :TRI :TRI
: DESA = I =z II =JML. = I = II =JML.=I = II zJML :<¢HA> = I = II =zJML.:=I : II :JML.:CHA> :CHA2 :HA.:HA.:C(HA>: CHAY: CHA)
G 2 =3 £t 4 = S =286 7?7 8 9 : 10 : 11 : 12 = 13 : 14 : 15 =:16: 17 £ 18 = 19 =z 20 :21 =22 : 23 : 29 : 25
I =:PG. LESTARI : z H z = = i H : s & s 5 s 2 : H H H H = H :
1 :REJOSO ) 3 s : H 2 3T : : B : H CI : z : : : : : :
a. :hengkal 5 R 1 O Q.2 9 =2p @0 Dt DiE 200F 63 5§ 117=0 Q8" 0 @E 210 310 Eg we  5as 580" 36
. :Kedungpadang : 0 : O : 0: S5: 9:149:0: 0: 0: 14: 0D: 0: 0:=:0: 5= 5: S ] O TR IR SR F i Y xS AT 0
. :Jintel RS e R S 0:16: 10 : 26 :0: O0O: O0: 26 : 0: 4: 4:0: S5S=: 5: - Bt =i E (0 il s SR ) et
d. :Talun 0 i S I o G: 9: ?P:16:0: 0: 0 : 16: 4: 3: ?¢:0: 0= 0O: Y= 23 :0:0:10: 10 : 33
a. :MNgangkatan g =0 e 0:192: 15: 39 :0: 0: 0: 234 : 10: S : 15:0: Sz S: 20: S4:0:0: 10 : 10 : &4
. :Puhkerep EHONE b L SR & B 0= 203:105%5 3b =0: D: B: 3O 15: 6 : 21 s0: O = 03 21 = Sl 0 =00 = S Sz 056
H JUMLAH O o a ] 80 60 140 0O u} 0 140 35 23 sg O 15 15 3 213 QO o 30 30 2493
2 :SUKOMORO E = - z & % ] H g 2 s 2 HL9E : H = z : H : :
o va ] ST v - R TR Y @ E O 0 B B8 0% B30 : 0z Qo B 5 : O: S50z D S A0 = 180 0= 04 10 50100=1 28
k. :Bagorwetan I b R B 0o BeE 0 BDrelor DhE B E 0D: B:=: 6: 1490z 0= 0= 3I4: 14 : 0 : 0 3 10 3 10 :° 24
. :Ngrami S o ) 5 S Oz fEilleiB =0 s N O 28 % S = Qs Sl A8 50 100 ey Z8VES O O VEEE D)= B C) G WO
d. :Sukomoro F 2 B L R o BT =T - s [ T (s 2 TS o T T o B 1 5 S = I T - B~ RS 0 e Bz Ifdz 0 200 s W0 N O G2
@ K a pas 2oL CLEs L) s 0Dz 10 6 :16:08: 0: D: 16 3: 2: S:0: O= 0= S 21 0 0Ok DR DR ]
#. :Ngrengket ST = [ o JiH Oz O g Sfer & a0l 3 Ois B Tos @iy Oz 000 BE 8@ g 1S5 isDisu0 S 0D R IR S
g. :Blitaran . Qs oo 0O0: 8: 8:16 :0: D: 0: 1&6: 2: 0: 2:0: 0=z 0: 2.8 18 e o0 100 w0 EaE B =R B
. :Nglundo 3 5 A 1 0« 2 =10/t 12 20, Oz O= 12« B35 2= 10:0/=x 0= 0 10 =3 2200 =0 =" "5 8 SisSiL g
i. :Bungur = N0iEr Qs 0z 6214 20::0:z: 0: 0: 20: B : 0: 6 :D: 02 O: B2 26 Doy Qs (D8 SSlE 2 e
J+ :Sumengkao 3 oy R E R D= G6:2 1824 =0 D= © = 24 £ 11 : O : 11 :0=z 0O 0= 11 z 35,0 0 3 10 100" <5
bz :Pehserut s Ogpe ko= Q. 2% 10 =12 0= 0 O 12 B\ : 8 : 16 :0'2 02 0O 165 28 = s ds Sy Sl 193
1. :Kedungsoko R u [ [T e = [ S i s T el ST O s T TR 0 B s i =l - I = Tl A1 = (B e i o [ o WS e R T o e BV e
H JUMLFAH : 0 0 u] 62 108 170 O O 0 170 60 29 83 0 18 18 107 277 0 o 40 40 217
3 :GONDANG : = = H H H z -] 3 z H s s s : H H 3 s t s - H
&. :Sumberagung : 0 : 0O : Qs 0 =104 l0 28 = 00 '8 10 =0 12 = = Azisthes U e | BE  12Eee TR e RSN N S s R S S .
k. :Kedungglugu : 0O : 0O = Q@ 10 031D 30 2z 0 : 0O 10z 5 E 0 ms s Al s s O 0 s sl SRR O T SOy = S S R B
. sKetawang S 5 5 ¢ O 12 &=« 0ondP2 =8 s s Oz 12 20 10 = U f@ie pieed) e Sy esl s el SRt et ooy ReRS e e N E TR =N e =R e i = S S5
dl. :Camnpur : O 0= Qs 088 O 9 sl 3 00 s O i d s IQN: 14003 0.E: 0z dee s 230 0 a0 st O s e S DRSS
@. :Gondangkulon : 0 =z 0O : Qs e soiBes Sl 200 s CRNEanRe  degs el Sl s e s O S0 e e I G S | E RIS L r N O U R ] e
. :Pandsan I s R b D ¥q 5 0O svle s0 st SSsCl s 14 = 0 = 10 s 3ATE0 e V8 O i ST SRR She e i) e B Y 10 T Y =S T ) s S ]
0. :Senggoar £ O Ey O BT T B e A R R (o T i T o R o O BRI o e et T B TG e Fi il b BT et ]




900 =0wWY 1O MDA TYONMN=NWN=N{ O MOBTOHT - T ]
% 234644221 m At NONG =N = (0 m 2239119&1 m 4%%4
FEOr T T R T A T R T R TR T L T 1 LD T T B T B T N TR TR T B T O R TR TR T 7 FU NN T DO TR T R T R T R TR T A T &8 &8 B2 MR W
T 555005000 9 ‘gmoooQwmoownwoowmn | g 000005508 1] oowmno
N ] o - - T N ottt @
-
P T T T T T T I LA T L LU L RN T O T R T AN T B L B T B P L T T ar dx ax ¥y A0 @0 MR MR a0 2 & Ky ¥ Mo
m SSSDUEUUD W ONooo0OoOWoOoOWwoomI g UUDUUSSDB Q 0000
o R 0 R . - T O = o=t 1)
~ i
ﬂ 00000000010 0000000000000 1 0 0000000001 0O 20W0O
a TR L B T R O L B L L LA ) ) #E BN A AE PR BR RR RR ER AR 0 00 W Wk 8 EF AW BE W@ R AR #R WE R oM
ﬂ 000000000 | O 0000000000000 [ O 0O0O00DDO0DDOD (D Q000
DALNOOVOWY | T MO TOMNADNT D MOTOTOTOM § M Twon
W HNMNMON =N~ % OrNMOANN =N [allu] W - 00N o TMTYY
LU T T T B TR TR T BN T B T B A ] ) a8 B3 R NR BR RR XE KR B0 MR NN .th aw LU T O T R T N TR T BT BT A T ] a8 Er ¥R RE AN
A-NO00TOUOMY | T OMO-NOUNINNDWO-T I O MNOVONOTOM | O onoo
DI —=NONM = o~ ﬁ MMM N ~— —- M M - m -
-

m 00000000010 D0D0DD0DOD0D00DD 10 00000000010 o000

T T T T T T T TR U T T ] U T T T I TR T B TN T TR TR T TR 1] LR T T T T TR T TR TR T ] (TR T T T T

nR1IOO0OODOO0ODO00 I Q 0000000000000 1 O 000000000 | O oomo
-

" ﬂ_. T T I N TR Ta T AT T ] I TR T R TR U L R TR L L e LR TR TR T LI T I R TR T ] oo onon
L..- m_UODDDDDUG o 0000000000000 1 Q 00000QQO0O0 | O o000

TR LR e L T TR TR TR T T T R T TR T T R T TR T TR T ] L T TR TR T I TR T AT [T TR T

n 8?3004696 T OMOsNOUNNALOWN T | O MNOUONOTOM | @ ounoo

- | AN Nm - m DN - ~m m - m -

TR IR L L LI T TR TR T T T P N R T A TR I T TR TR T T A TR TR T R I TR TR T T TR TR T A7 | TR TR TR

TIWVMNMOOTOOO | O OMNMO-ORNMNOON~T | M ONNONOTOO | O Q000

- - = e[ D Nt =~ o e -

-

T L LA TR T TR TR TR TR T L N T LR T T T R T TR Y TR TR 1] PR T T T TR T T PR TR T TR TR TR T ]

MIMONOODOVRY | T QONQURMNY~OMOO | N MOTO0O000MM | @ omnoo

- | ANONN W m A0 - N w ~ ™ -

L]
ONOONO ov Dfm OTRDPNVOOD | O Tred

o ] o8 WD m wDDUEUU 000 b yan i Jipegak

- -

YRR LA T T T LI T U LA L L T O T TR T T L LI L I L LI L) TR TR T TR LI TR T L . Mo oA o

~ | 000000000 ! O 0000000000000 1 0 00000000 aQ |l 0 mUEU

i

TR TA L L L T T T T T I T O TR T T B T U TR TR TR TR T} IO L O T TR T T TR T 1) R A TR T T

0OIlD00D000000 1 0O 0000000000000 1 0 000000000 1[0 mﬂsﬂ
-

ITEE L L T TR T AT LI L L L L T R T O T T I TR T T T A T I T A TR 1] LU DR LR U L e [ERN T TR TR T

Q“DGDUGDUUD =} 0000000000000 1 0 000000000 | Q 0000

TR L A O T AN AN L L L] LN LI T TN T I T LI D I L LA L FLR CA LA LI L L LI T 1) 0monononon
' NONMOD I QO Nooo 000 [ —~ OTOONOVWOODO [ O 0000
& b coNgoONON B n NOOODTO = TO0 o

QWO r~ANM

i DUE%DHUHD W wDDUEGﬂﬂqﬂDUU m ml 000 % 0000
P TR TR L U LI LR UL L 1] a0 EE ER BE B W8 wR @ RE EE BE N 4E @W TR T I T U T T TR TR T A 1] T T T
000000 INOo % 0000000000000t 0O ONODOMOQO W 2000

0 o :
g8 @1 48 41 B4 3@ RF M0 AR @k N T T LI T T T A T TR TR T T 7] L T T TN LR T R R TR TR 1] LTI T T Y]
o0o0o000000 | 0 0000000000000 | Q 000000000 | 0O T =0Q
) NmMT
LU LI LI LR L L L L L L L I L L] LU L TR T I TR T [ R TR 1) LU T T I LI ]}

00000000010 0000000000000 10 00000000010 mﬁgﬂ
T

se Bs o8 EO 48 B §E 04 &R W EE

00000000010 0000000000000 | O 000000000 | 0 NYNT

m R Y ]
PR 40 #3 28 BF R4 AR ET EE 1D @R L1 B2 F3 B2 B3 ga &p 88 B2 P2 2R 23 43 E2 E2 (1} BF 82 A3 & B8 23 @@ 43 32 M (1] a8 @ 27 8000
c

g L g P i = a

e 3 ofilz 26 b afclizlz ¢ %o 3ciziz v
co0 00 0L lT|OAOC Cc—AN O 000X |W O AL _XBIC 2
Nl oL o0 JIZTECmCcTEN CLYNDO| J1 J4 —~ QOOOCOR( J10O £
20 _opgoalLlE OLiDP PP aLLCIEITDOSECEDOCRIE 2
gLCCC Jno = Y cL CCOXDODIIDIMCXImBCLOI|IIEC Lo
GO A0 ADI PR [OmAAGGI0LDDAAD| R | MIANETGIQ0] P 740
R R R E I L I T T L
SKJBM =N LBJNSKKBJMPSSP MNJHPBBMLP BBB@J
TN S T O T T T T T e ¢ o ¢ 0 2 & 0 2 4 2 & & N ¢ & v 0 ¢t ¢ 4 & @ {7 I T Y |
LAY~ ECOQ 000D 04 DAY~ E §O00D 046G VL~ 5400m




B o s
- - :

- -

T e

Je = 0 () ) T P
AT DY
10000000

O0o00oDo00

e #s w3 wE me ww wm

DDO00000

0300

919539?

RN TINY
ol o AR e R
o — —

ax #s we 4% we ww 4s

UUDUUDS
—

TR TR A TR TR T
ooooo0on
48 $r Xt E3 zr &R RE
o o v 8 o e
T T s '
[ o 1 1 A .Ju P
&3 ®2 2@ REF &p AR 2

fon W o o B s R R |

g2 &¢ BF FE ag ar

(o o R B Ao X Y
-

ss @@ 69 48 @4 aw A

0 e T30 @ = i)
NN STHN

gr £x Er A 2 B

nNoooooo
i %

I

LTI C I L L 2 e

Nnoooooo
Ll

ar

oDoD0000

2: w2 A8 B3 E§ ER EF

O=0mMo00
n =~

TR TR TR L )

ooomoOo0
R

o~00000
m

§¢ 83 ar g2 B3 AL

TOOMOMOM SN
N WNITTWHDN

ar

as s #@ #5 Er =R e

NTONT
QJD1¢19lAS
5049391

-0

83 gz 3 gr g3 &d

emlokalegi

Katerban
Kemaduh
Mabung
Sambiroto
Waung

: Jaekek

L= S
F.
(=T
h.
i.
Js
K.

59z

33 a0 58&

0

17

7

508

03

a0

led 414 31

2 250

JUMLAM

a3

as

an

1

N -Y=F=F=F=F=RN=

[l

TAMNJUMGAMNOM

v

|
W HOD i
M DT zh“
|
a8 a¢ ax w2 wn &5 ogx a2 e |
|

000000000
-

000000000
™

2 mx ax &5 £ &8 BB

B0 Ba Es wE ws we sE s A

000000000

000000000
—

" r an ek 4w ar as

EB?UUIlEE
NN TTOMLMNM

Oo0omnmonomao
- -

ae

o an

DJoOOoONonono
- =

wr wa 4 w3 wr an an

v e e e
000ONDONoWwo
- i o

&r ra a3 ¢ LE R L

o W o Mo R s o o

83 mr wx ®s 40 R 0B

00000000

&r 53 E¢ 48 E3 &1 &% &3 ax

0OOO00OO000

gr a& £ ¥ EE R PR E® @@

000000000

CURNowo00n
-0 NN hNNm

oo

a5 &5 £F 3@ & B3 33 a3 a®

000000 WnNoad
- -

i

TR TR T T T L L L L

Ooo0o000WOoa
-

]

D22000000

23 sz #@ EF@ Rr 83 €0 @3 2

DﬂqﬂﬂﬂMDU

TR T T I TR A T LI L)

OOT000000

T

Fr I T TR T TR E o ]

OO W oW N amn
A0 NN AN

(g as ar @k W WE

VOO0 DnnWm

=

er ms 8

£8 B2 4y % sz £2 €8 B A3

oonNBuowoOng
-0 N T =N

g2 a3 3r 23 g3 g oA

L £ 37

2 L] 0L
mOd A CCB
COmnP C@TO
JLELALImm
DOy LI HLC
CCAAEML =T ]
n3Jgog—o0JInad
ETDECTLCE
PR OG0 P [ HGH
QM¥NHOnMIE-M
00T Y L~

353

g5¢ 208 41

2151

JUMLAH

O 01 ) & 0 P
0T ¢nmwy

3&

S8 £1 #5 £3 E@ &% &3 &4 AE XE

DNo0o0000000

W8 &4 &% EE ¥ X 22 &% ER B

moOD003000030

Wr B s wE @R & AW @4 a8 w8

oDDO0O000D0

TR A T T T T TR TR T )

000000000

TR L L L A T T T T}

oot DT 0] 00 I 0
NTOHOHTOHNO

220003020

R L | — o

oo0o0D200W0W
— -

EE ®E EE R ED NE RE R BE B

NDoODDO0WnE |

Pt XL WX %® P RE AR WF

NNDDODMmONW
- e

e ax

%2 ar #x sa 53 ar ar

o0ooo0oWnmoao

s a2 ax

£2 DDBB?s

TR T T T T T T

fo o 0D
SN LDMNT

e ar

e a4 as e an aa ar

o0oo0o0000OWwo

(TR T

o=t o
PP T TR T TR T TR L 1]
o000 o0DoWmo
— ot

0DDo0000000

gr £ &@ ¢ 3@ 44 E3 EE @F 12

00NoOoONYoo
- =

s @4 E& wE @8 ¥E ®R EE ®E 48

0000000230

B ER EE BN NS 4@ £ 8% @5 0

oonoomnwoo
— =

43 2p B §3 2% 2@ 1@ a3 &

DM e
WA NNTTNT

B8 &8¢ #E W5 WP EE E3 E® Ap a4

53&225005
oD o

L T TR T T T TR T T T |

OO
e R R R R ]

Tz qr 2@ BT ag ar 2 @2 EE AR

ol -~
- L4 LA &
i) U] u]
GHeCccIOICOTm
L g8 CC oD
Z oL oL a0xdC
O™= @Mo-ALODO
LoD~ I 0L
0 8 g o §e~ 0L
TOMOMMMERZ
{33 ST T S T O SO Y T

000 @4 ML

i
I
|
|

e 12 a2 ax |}

429

a9

44

340

1]

'E]

AR

D
i

a= 269 36

2174

JUMLAH

"

iz

i
NAAENMODONDE T
OT N~ 131 ~ T
DoOoWnooowoo
O000WMNOD0oOMNoO0

i
ar wa ws 4w ®a @8 48 @8 w6 M
DDUUUDDDDGM
0000000020
M-~ DD T
DT ~Me T
BDS4SDUDDD
DR
Oo0DoMooD00D 0
-t ~t -
.hhz::::~J

MOoo0O0O00000
cOoOWNTOoOOoDDO0O00
I R ]

wa an mm ks ms ®s ®3 W W “
TN D DD T
MM =0 W

0000000 oO00

21 ax

0000000000

£8 re £z @@ 82 3

B oer w0 oax oae wx owv ae we oasower |
I
oD220000300
TUOMDUONDT
o i
D3003000000
TOUODMWWNONDT
A\l m o~
oOWUNOWw—~NMDino
O — o
oM/ IVDONOIDD
rt =
OmMO0OoO=NYnNod
-] -
2 L =
= ] X
0 W o0 gX ¥ T
td DL L L8
OPCOIRLYIAT
ECOwm—I00
¥hI~CCOE~TT
Wi JI9gg5cD
VORMEOWEZOL WM
T T B T T g
NA0T B4 DML~y



&)

w o

TT
o=

00400
-

ER TR TR T

DD0D0
i

S neaatiee 48
“ o000
D000

TTwWD
0

|

i

I

|

i

I

| Owoo
i -
i

{

|

i

i

|

0000

e

sl ingg s
o000
{ -

I

_ e 0
0000

f
_ Owoo
i

[T TR TR T ' T

0000

ar ¥ BE EE 20

owoo

¥n wa e ww

TODWO
=

[T R TR T )

o000

& gr xv r2 oar

o000

i
fO000

TOWO

4

fs #r mr sz wn

1

| 0000
I

i

s dr 32 wr
_“ TOoOwo
| ~

i

w8 28 fe 2 A

:Kutors jo
Lambarngkuning
Parndartoya
Barnaran

=
a

k.
14
M
(19

241

108

20

N

321

a1 112 o 112

<&

53

JUMLAH

'

I

: PATIANROWO
Lestari
Bukaur

10

NN EH~N
~ATTOT
=t

Lo o e e e o R
—

Ooo00000
=

L T T T R T PR TY

O000000

LT

DD000000

oar e 6x

D D0 i
=0T TInm
-

LI TR TR T T T

0O0oo0owwmwn
— NN

D000 0WmWNn
— —

000000
— -

an ac g

0000000

LR L TR T T

oo0Dowmoo
-0

a5 a1 an we

oz

0000000

0000WNO O
0y
NMROUPOND
NTTm~
2 —

m e e )

a0 @

0000000

[T PR T

LR TR T P T

0000000

£8 X 83 ar 2 22 aw

O000O0D0

8 A 4r w2 Es we we

0000000

m o o

0000000

nnuouoang
NTTH~
-

8 EE W &R 08 Ee wa

ONoOTYoOrD
(AR RV AT

monhono
HuRs By

ap §n T I8 53 25 WX

Tirtobinarngun

Babadan

Ngepurng

Bowomarto
:Mgrombot

a.
b.
C
d.
2.
+a
9.

Aol

=20

)
i

=0 =) 371

40

35

136 296

: 160

JUMLAH

2680

287

2v2 P2 0 236 286

2188  &00

100

1288 472 325 7?99 0

a8 500

PG LESTHRI

100




i
H

-

MERICAN:

PG.

II

(U R S

I
DRQDHO [N DT TN DIADO0ONNODR~TO |0 APIWNO | N~
e 0 0 o N i —- - 4 1) — N 0y — -
- i A
BE NE W8 B ER sE AE Ws L L T T T I T T U P R PR, [ TR T T ! noer o oa
000000 [} NOODOMNMMNMNOMNMDNON~AMNMMND % (m i e B w ooo0
..UU.UG.UQ o MNOOONMMMOMNNOMN—AMND ﬁ o0Qo {m] D.U.U"
2 L}
& ER g8 #x@ ¥3 wE B8 WD L L L O R R T I O T T TR TR TR TR T TR T 8 Bz 3 g2 ar #r ar 21 as |
(R o o e T o 000000000000 00000 1| O (e e o Y o o0o
o B e B e e T e 000000000000 00000 (O [ o o T e 000
o .._
DTDOOO N UTTHONOUAOWNONTDOND | O nno o~ M@
Me O =N W — - e 0 e (Y o =i
— -
0 ae ar s we 0e ar ae L T T P P P TR TR TR | TR T AT seiae v e
DHOMD—~ | i BooOMMDOO00DWONYYBND | B oMNno i D o090
e =Y - n bt
t
LR L TR L L T T £ L L L I O R T T e T e T T A TR IR ] I as #3 40 an as TR T TR TY
oDmMTOoOMmMm| O 0000000000000 00001 O o200 1 O o000
—
| i
&2 §2 3f 22 % 3% 4z aw “ 48 ¥ @2 ar 2y ¥3 KR ¥ A2 a2 2 88 M2 ax mr ar o Moa oy 23 o on ar ag rr ar
000000 | O Q000000000000 0000 | O Lo R B e Y O ooo
QOoOmMITaOm o 0000000000000 0000 Q 0000 ] D_Uﬂn
— .
i
POOTWD N NOOANNNDIOODODWVWOWMYYDT | D oo i o P |
ot i -t ip] —
we oa e on an ae avian | We WA an AR WS ANTAT en ANL(ae) a6 ed esls anien ian b estity A as-mn anitanlion ivliveeNes
NMmowmm m ODOD00ONODDOOMMIONNMND 2_, 0030 { D o090
—
S i
ThOOMID Av.m NoOoOMNONOOONLTONTTWVD % onwno it o [ohnln]
- -
23 8 X 83 =0 oam o W P oox o o0 00 30 22 23 s 42 s wr ae er s 04 2% oz ax { a8 2 ss &1 an T TR T T H
TP WomMd | n STTMRTOOMRDONOMOANNTO | WV MOOO | e Mo |
) — 0y o~ i — —i — - o= w i
-t

000000 | D 000000000200 00000 1§ 0 (s e o S 000

LU N T TR T T T ] L I T I T T T I T I T T T A T TR T T LT I TR T | LL T T
|
0000001 O 0000000000000 0D00 (D .UUDﬂn_U. o090
TR T I T T AT T LL I L LI LI L T T O T I T O T T T T T T | CL I LI T TRy “ TR TR T
D000O00 |0 0000000000000 0000D {0 D000 |0 D00
PRHON® | W ST TRTOOARDONDONTANNTO (W ROOD | N Mmoo
0§ iy T - - o ot i}
™
TN OT ‘..% Eﬁvuqqsﬂwamu?szaﬁﬁ?ﬂ "..._m D300 (O o790
L)
NONCmNMID o MTTOHUOUMNTODNODONNLD | MOOO N mTa
— - w [y
#8 44 B: 32 ®8 ar ae 1k FE OB 23 BE 25 BE S0 &@ 0N B3 M3 B4 EE EE 8% ¥ 38 a2 18 B 22 Az ax T TR

0000001 O 0000000000000 0000 1 O 0000 1| O m

B @3 ar Ay #3 mx x4 L L L L R TR T TR T T TR T T R TR LI T TR T TS I ooe 0e oo s

000000 00000000303 0000000 1§ O D000 D D A

(]

48 4% an wF ER RW 0E 0D B8 EE 4R s mr aF Ee 43 BF 0 WM &8 A € [ R TR TN T e #r 4% ax s e &n Ew as

000000 | O 0000000000000 0000 | O 00001 o

DDG_

I

&8 &% @2 s2 w2 ©T¥ 32 M2 ” e -m~t €3 g3 o3 3 &2 e: 82 W2 4% 22 22 a2z ¢ w2 ar ar 0 3% ar sz ar & ar na u._m
t J C o
i (1] £ 0~ gC Bia ] q 3
I '™ L~ ‘=0 @ TR S 1y 11051
i o b Jis (Y I I o i c BE A L. I J T o
2L E my3IlE Lo ] CLIPIITPE i 33 Ciwony
I QO _eJal JIMDCY omcLgCATILLA® JdimLI mi gl Lo
TGO CLILTDLIEIWCTY . ¥O00~30 .X¥d00o EIO0O=DOLO|E | R mY ¢
i DIV JA0 DI DOUVAID I~ B LT IO D = I 6 T e B T e Yt el T S
IR D LN IR I U C LD a0Dme LOECCEEL L RiIWEHIBIR”K [ EOCC
| g 30~ 00 WooeIeoLg~Dogagag3 30 10 =1 0 nq
| @@’ oo DONRDOBEEZ A NuInnN~ ZYENZ Z0oO |
e L T T T T T O | ﬂf-._-.-....-..-.-_-. 1M « o o o b e
00064 | BODT VG B m¥m =C 00T i LR i 0o




a2

o

WhTUmT
™ -~

P T T TR LA ]

I
i
i
i
|
L1
f
“ 00000
_
“
I
i
£

#8213 #v 32 B2 M

000000

000000
000000
MMhTOMT
o - =

OD0DO000

i

“ O0ooDO0O0
i

i

“ 000000
!

“ oOo0o00aa
i

i

“ 000000
l

|

| DD0O000
1

I

i
1000000
1

I

|
M- TOmT
o Lkt

2 gz w1 wz 2

0w

e oar o

TR T

|
I
i
i
i
M 000070

a0 ma aw &s s 2s 88

i
{OD0DOTO
|

€0 ar an 4s

{
i OD00000

a3 #¢ ®F ¥E &7 35 w2

“_H_?a..uqa.
i
,

mmupl__ﬂ»U.U_U
: (TR}
“Dd‘qﬂ...d.ﬂ
!

! a
nmoowmno
= i

Noowo9o !

I
oO0D0OoOWnNo
-t i

i
] c
iz} L]
0L L
- 1]
SILET
ol
Ap EEDTRH
L LJ0 .0
QmmL 0~
RYMMEDL
1
f e e o ow cwl
| DOG L

85

a5

a5

)]
1]

23

<3

25

JUMLAH :

[l

2z

az

22

:LOCERET

5

VDYDY TOTOAALTROOD D
= RN MONMMMD oA

00000200 WOD00D0D0OC00000

BX 2z 5r X8 &3 Ay ¥ W @ om 53 a1 ar an 1 a1 an az

0000000000000 00000000

ar T ']

[TRNTS a 48 ar ta a3 a2 a4 1z

0000000000000 00000000

P R T T T I T T TR T ) i1 21 an

"

00000000 ND00000000000

"

48 @4 &3 4% A0 @3 B8 R 8 B0 SR KB RF A3 N3 #E W4 4% A% B2

"o [ o oa Tt

9655501654049??490095
AN MOINNMNO A A0~

T T TR TR TR T T T a ar az o

®s g8 W wE @n e we L L L T O TR TR T P T

NODUMOIN-NTONRD 000000~
- o -

woas wr

T T T R N T I T T TR TR TR T T

OMoOCooovToo0OTAVUINOOOWID
-

LR T T T

#3 24 e EE BA A0 £4 4F BZ EQ AR A% A8 &0 a8 A8 A6 &4 &F #8 EE

000000 NTOOOTNUNMOODOMM

TR £2 23 A2 23 B0 20 XX ar 2% WX AR

DQDDDUZEDDDDSDDDHDD.UA.B

B3 B8 28 33 ar i 38 ae

L R O I O I T O O L L L T T P ]
NODNWODMONRRNTOO®MWOTOWODNN
— — —

HOONONONODOMNODODTHNOD DM

oCOoOnmMODNNDMITOoOOMDMOONTOND
-

APNO=MNMONMOONRTORD®M TN~
- — o R R I R A ] —

TN SR FE ®Z EE EE BR 3N AU EE EE 6 W0 & W

0000000000 NDO00000000

B wr 0n dr ar

BE 48 #w o EE @4 A8 4F G% W R BE W & E8 48 W8 EN W@ A4 & A

0DO0000000DND0000000200

LCR T T T I TR T #% EE EF 3 EE EN W% 40 WA 4w

0000000200000 00000000

A5 Er AF ER B3 BN A0 R 4F F@ BN BE EN ED 20 &@ BE B &3 4X Ak

MD={NI00MOOR-000300T U~
= -

woar s owr

- -t ot

Be B A4 WE AT B NG AW BN N4 AF EE W WD W8 H EE Bd a4 44 W8

ODOoOWMNOODODWwIOoRODI000020W

EF B3 B8 B8 EE BN NS EF BN SN ®E BF ¥F BB BN 4 G ®F A8 6E 4@

MMOoOWOI00NROO0ONOODO0DOTIIOM W

£z B2 gr 4 Br sz 23 25 3% ¥p 43 wa oax

TOOO0OO0ONMOoOoOWOoOThudINMaOOODo
] —i R R R ]

P T e AT T "

ToOOOODODDRODODOMODBRDDOMN
- =

" oan

Q000

L L L LI L L LT

a3 %5 ®E BF EE S8 ws @3 EF B8 2% a3 40 4E a9 B8

0O00000RNOOUWOOD®H~NY
- - e

-

5 O
v H 0
rns 0

o

C

a ‘= ma

a C 0 oL
= 09 _m — oL 9D
GLD =l CRLLCL CCOCCHDD3
LOCCOD QoI ggLoo0eg 0~
AMOBLCAGLEYPOCNYLL LTS
D8 0p i 0ag~J900 000
I ER R R R TR,
UOOONVYYY JEEZZOOLVNNVEFE
BOODIG L Y- ECOATL NG T

390

25 =0 55 - 158 285

100

45

148

i
e

(2=

JUMLAH

»
=

e

"

ar

I

L1

(T

= el

&

WHTRAENNDOOODOOHY O
MY AN AW

00000~ 0TODOODOOO
—

-

W4 ar #E E3 aF FT ER AN ER NE BN B3 B6 EE &R

.UD_U.U.U_UI.UA.DD_U‘U-U_U
— —

ar 23 £3 €3 &3 av a7 3@ 3w 3 A W oMn

O0g00000000000400

0w e

DO000NO0O000000000

DTN THOOOLNOND

A A S AN AT A~

.Ua.....US.U?E.U?IEEEEE
N e

o000 onon~~0o0000
—

o0000OoOWMNOoOWMWWYWoOoODO00

o0o0O00000O0OWo0000

_U_._..._U_._.__D?lcuE.U_,dssEz
of = 0

e oar o r ar ar ar

L A T T A T

000000 WOTONSOON

o oar " an

OWnonORNYRIoRHHON~
— ~

LT L T T T T T T T T ]

[T TR T T B2 kR E2F @7 ar ar

904428599420399

oo e = 0 0N

0 ra a3

a ar e owr wr L R T T

2000000000300 000

LT wr we wr we ws s

000300000003 00000

0w

L T I T T TR T I TR TR T VI T}

0000000030000 000

GFOTOoOOTOMATNTONN
C ] Al —*

THWUWOODTTHNODODODODNR
-

555000444qm404q

40 55 &3 83 B3 A3 0@ 84 83 A% 23 23 2f g gy
o o Lo | -t
wr &8 mE v w8 5 @8 BN EF EE w4 R0 0 an p

TOOAMAMODODOIMORDDOD

NoorRNOPoOoOOR0RDOW

[T T O TR L T TR T

m " € .

LoLC 1] _ W C
=i b o xR »
CCHOEDmm 3 ChCH
9040 Mmc L 39 3]
VDLEDTLCOD DN DCDY
4 G Dl B R S I T A B
OLCPLOPECELHLOQDD
[ 00 0GOdd—~ A
DO UOD-hERYVYEDL

*
TAOT I DL P Y= ECD




as

25
15
25

Qo

=

ooo

1

"0

ax

[ i a
g 0
u}

¥ a5

U TR TR T

{200

Mb f3 ar Ev
I T -
| — -
{

T O W

:Facewetan
:FPlosahar jo
Sanan

16 26 151 <&

10

125

o

JUMLAH LY e ] ALl 110 3 72 145 0

-

26
&4
<20
2=
q2

24
24

L T T T T T TR T

ooonnoo

[T
asomnsoo
“aoconas

SAERLRE

L T T T T T T

D00 COWmM~

R
ononom,
000000

Snmonowao

oOWoOoWwoOOoWN
onomomN

0O0000WMo

ar e 1

T T

<

=
15
[~
e e

et 3

ax

DQONTOMRD

LT P TR T

ODONTO®mO

Tt

0000000

B0 BF ER aF 22 38 M AR

4400500
0N —

(T

oO000000

LR T TR TR T

L T T T TR T T T}

440DEDU
0 et —

OOoOTWHWoOOW

T TR 1]

M TM
UDEEDUS
N~
OONODOBD
0N NN
= L
(=] Q- =)
Z OLO0O~=0n
C Eddd
] ondxyY
= moL @ L
JDNCC~00P
S8 30T 40
ZL T OCEQ
Cowaomo 3
FOVYEZNNI
| LT T S SR S S e
JA0Td4 m

262

10

53

142

0

80

JUMLAH -

MGROMGGOT

g

omnoo

nDwa

& a1 oma

noow

e oae

noon

Q000

o
e
a2 BN
g i
XA
o6 JX
C 3t
¥ 33~
O M-
LIRN NS Ry

10 20

10

[ - e L 195

27

JUMLFAH N 53 149 2T

-

D
R

ﬂl
92
HE
&1

f0
fu i) 1§

o0
N W

27
7S

- jm}
& mnm

O T T T T PR T}

000000000 CCoOoOWmD
i

i

CER L I L o T T T

0000000000000 0

8 &8 4% 3 ax X F3 8 02 M ax Ak

ks a2

000000000000 D0

4% a3 ¢ 43 33 a3 ER 5N X3 AX 2% aw

8 02 28 22§ A #3 32 oan 1z ar

000000000000 WnO
— —
' ar

5 oar £ e 8 BF UF ER 82 12 a3 oW

PO TAODOLDWNMND ~~
Pemm TN D00

DD DO00DD0 0D NN

T L T I T T T TR TR T

L T T TR T PR T} a "

NOo0000ODooOWmnonn

T s an 82 a3 w2

0000000000000 Mm

e 1 [T T T T O T T

L o o o e o o e I g (T
NODODOODO0ODONNO NN

NODDODODDDDDNND

000000000000

1 e 82 oar 1: 4

D0~ T]
f@mT
00000000

02003000
—

0000000000000 0
~

UUGEUDDDUDDGUU

LR U T T I LI 7 R T T R T X ar wr ar ar

O0000000000000

0000000000000 0

LU T TIT LU T T T

DO00000000D00000
Q0= ThOONOONOTT
?3542232258324
DQUNNMNODN®HO T o0 NN
e ANt AT ey
QUUNDoNTOTUN NN
T ormd et DN o vl oo i v (1) T i 0
a2 £ :.“ 2 Bt az :”-. 8 &3 g2 gg
mo ca i m
@O0 00 DO i

7T Tl i ool e el o O
ZLODOLIX L OGS TaC C
QJcCcCOanL . M3Coaq
AP IOCNILONTLGLD
ST I0OGQDOT P g J
T CCLo=3CCCD.:0p
OMO03I0DMO@-+0 T Qg
LODOYEZENWWVVIFFZ
{1y Y R ST S T S R
TOO0T G LAY~ E

£10

25

i
o

n
n

10

10

0

S0

255

228

JUMLAM

e
25

95 2407

S0

5

2312 €0

S50

151

100 sl

ZE9

1

S0

S0

11

€25 507

JML PE MERICAN




{
|
i
i
t
{
f
!
{
i
H
1
[
f
i
f
I
1
i

P53 REJO AGUNG

-

Il

gomMuoOooIdONToOWMAT
NSO NNON DN NT
OO0ORNMDOODOOTOOO00D00
0 — — -
0O O00O0OTOOD000
0 e -
DOO0O00C0O000000000
o e e e e e e R o o o
QoUW OOONWAITOWNO T
MN AMONTHOMN~OT =T
00000000000 0000D
DO00D0O0O0OO00O0O0O0D000
0000000000000 00
000000000000 000
0000CCCO00OO0O0DO0O00D
O0000D00D0000000
D0000D00D000000000
DQOoUVDOCoOoOVNVDTOWMOT
mod S~MMMTINN—~MT =T
00000000000 WoWw
—+ — -t —
D00000000000WMOW
~t i o i
0000000000000 0
00VHOOVININTOODOM
o — - 00— —
OUDMTWODMNDOMARDOOIN®
4 ™
ONMTVREMOOALDONND
—
O0DO000QOvTOOTYOOO0O
e SN =N O
ONOMNOoOONDODORNRDS0O0
~ = =t 4 = (= |
ONOoONOONRDONNNMNDOO0O
t i vl o -1
2]
~ &
mn JB O 037
LD L= O R 00 m
D 0A 0 D& L' C
~XYLOCODOAOG Q¢ Je= £
BLLADRNOGC~LYLLYOF
A A QDT O3 D~ QL
WwWRNRECTTAGIT XL ECED
JIAT~ QD04 TH IO @
EEEVNOEMEFZZONMHEON
e 22 B3 AT SR BA AT B3 R B8 2% AF HR KR %t &1 a2
= (T A st S Y e | SE B
GAO0TEE DAY €CD

i

e

s03

va

4z5

152

91

111 222 62

111

(1

a8

MEBRAMNJUK

2
&,

“TOTT
T~ T

?_U.U.U.U
0N ]

woar A wr o

?DU_._UG
fa'} -

28 24 83 @ aw

[ i R ]

"
00000
I T TR T T

TTOTYT
MT ==

3 1

T TR T

20000

& 0o

00000

“tr a5 owou

00000

000090

[T

00000

"o o

&2 ar r1 ar ar

oo000

L T T T

200300

L T T

TTAOTT
MT ==

RO O O

o

®FEO oo

 oav s

00000

w oxr owr ar oW

nNnnoown
oo ™

CL L T L L

NNoow
4 = Ll

s sa EF EF aF
_U_U.U_U»U
-~

22 22 1 12 n

aaovTo
o

ominMo

(T T TR TR T ]

owmwnro

[T T TR T AT

~
g3 E N
208 0
08 C oy
Taqgcao
moc Jm
CEmDLC
J0og ]
T~ LC DL
R
VMEOEMIE

k.
o=
d
=

-
r

3v

v

2 g

JUMLAH

- NN
UUU?A.DD_UE_U_U.UDUS
— Y L i B |
DO0ONMNTODDODDOD000M
~ 0 — o~
VTOOWVWNNDWVOOODNOO
— Y ot e e O e

DTOTTNNO
M ==y —

Ll

ogg
— {0} T (

4,‘5

— o0
8] o T

10s

T T T R TR T S T R T T T S T T

,U_U,U.U_U.US”U_U.U»U”U,U_U_U
~ — M

USDGU%SODDUU.U_UU
par

oON0OO0O0D0000000000
&8 k@ ®2 ax E» Ay -n! 43 an #r ¥ k2 %2 ¥ W
0000000000000 O0
MTOTTNNO—=O0D0DIN DN
NE A= NSO NND

I
.:::::::::::::::;
DO02000000000000
0000000000000 00
OCOD000D000D000000

D02003030000000D0

L L T T T T TR LT T TR TR T

!
" :“
0000000000000 00 |

0000000000000 00
000000000000 D00D “
RTOTTNNO~OODINON
A A~ NS NOAAMM
0000000000000 00
— — - o

Lol

2000000000000 00
= — =t

0000000000000 00

L I L L TR TR T I TR TR T

L N L N LI L TR R TR T R T

DD.UA..B_%_UDSUUUDUE

THRNOVNVHDWNONIOD
— -

ThOoooOwnoOnNonnoo
— ]

g o =

o] q
N _P=0 oo o I
e G N T R e L S
COLC3IXDB »p0 O o~
Qg CCcCd LD —T
Dy 3UOGD D=0 X IJX
Eo{ofiLcoccwisntl
DOy Hga0a00 PED
PO CCELLE~2L IO
CI1JJanmgomnae @&O0
DOMNMODOAL VYL Z0
#3 83 4% B3 #; &2 k& ER 3w gr By EF AR RE R0 22
B o ik L iwe e i LA b RO RO
TH0T 04 X EC0

1
=i
w i
T
n
@
2
L11]
w
[ Y
1y]
ul
L

i

i
i

i
=]
0

56

Lan

e

=]

JUMLFAH




|
|
|
1

1 = 2

SRR DS S S aleD RN = B 0N T v 190N 18 w1 518 o dely 1ok 18 & 18 ¢ 200 21 22 = 295 244 @0
4 TWILFANGAN : : : : : : SRRt - S PR ST T SR e

a. :Wilangan H G = 19 : =100 T TO=erite o 8in s Sy 2o a® e Ty | RS0 i | S e S O 29 E0aah:s 0 O 29
b. :Mgadipiro & Tedie T kL L =l I B WS B T R e L S o [ -7 | S T S T D508 0.z, O QF = st 0 s Dl SRS B iE
<. sMancan : Tigel i IR or 10 s e aiit et 0os 0o 318 O S0 g & 00y Q-5 0 E Ot 31 0T NS OE T LI i S ]
d. :Ngudikar £ SLUs IR 18 = s Gy 2R s e 00 @ S0 D e AN B 1 et o G o D : 40 iz Do 0 8 e S OSEE S
. = Sukoharjo : =TI e M 18 s " ll=: iSfEs X985 =0 . 10 s 10 ¢ 539 O s 0. 0: O0: 0O: 0= O S840 R 28 LORS ST S
f. :Sudimoroharjo: 0 : o s 0 : Bt SEEs T T 0k 0y 1EMEES 0 e A0 0 s%0Os:s Dz 04 0 : 14 : 0« D = 0 10 = 24

B JUMLFAH Sal.39 e 78 40 58 a8 0 15 15 191 ] 8] a o 0 0 u] 191 0 u] 35 325 226
JML PG REJO AGUNG 2495 245 <20 200 285 485 0 1492 1492 1117 0 u} u] o a u} o 1117 u] 5 20N 2E5SeTan 2
JML J.PG LESTARI s SO 12e8 4rz 325 T rd 0 100 100 2185 |00 27z 872 0 236 236 1108 3293 10 S5 372 387 3820
JML PG MERICAM 525 S0¢ 1132 352 228 SB0 u] S0 S0 1ve2 284 125 289 100 &1 1&1 550 2312 40 5 50 95 2407
JML PG REJD AGUNG 245 245 <490 200 285 q85 0 142 142 1117 ] ] 0 W] o} u] 0o 1117 a g 230 285 S1end
JML KAB. NGAMJUE 1658 1252 2910 1024 838 1862 o 292 292 S04 864 397 1261 100 297 3239?1658 6v¥z22 S0 15 €52 P17¥  P439




LAMFPIRAN : 2 .

SASARAN AREAL TANAM KERUN RIRIT FOKROE (KEF), KEBUN RIBIT
NENEK  (KEM), KEBUN BIBIT INDUK (KEI) DAN KEBUN RIRIT BATAR
(KERDY TAHUN 1992/1993

NOMOR  :FARRIK BULA §———mm—— T TR T S 7 == JUMLAH

i : LEGSTARI 5 Q.00 Z 00 3 SBL,00 ¢ 200,00 ¢ 245,00
2 MERICAN 3 0,00 = 2500 2 16,00 20 AR 000 L EI7TL00
Z o REJOD AGUNEG = 0., 0 & 0,00 2 Q.00 3 0,00 3 Q.00



FEDOMAN FAKET KREDIT FER HEEKTAR TRISSUS

MTT. 1992/19932

TRIGEUE I

MO, s EOMPONEN :

KT B2y oErapan dan peselifarsan tananan 3 | 700000 o' 450,000
¥4 ; Biaya tebang dan anghkut i AR0L000 i 270,000
3 i Biaya Heban Hidué { BEH )} Z Z00 ., Q00 i 220,000

i Jumlah diterima Petani deztggat;;;_i__hﬁgzatagah
4 : Sarana Froduksi i i
: = Ribkit ( 7 mata tumbuh/meter/alur 8 280.000 28,000
: tanaman ) : " .
: - Z A i 154,000 : 154,000
: - T&F i T Q00 i 24 . 000
Z e Z D4 . 000 i 84,000
i Jumlah Sarana Froduksi :““”“;;;:;;8“i"———gégtgga—
R mian Ereaze g o 4 1.896.000 &  1.262.000
:Pahet tambahan 3 ; ;
i ; Femberantasan Hama/penyakit/FFC %) : 122,500 84,000
: Jumlah paket tambahan ;”"““IEE?;;;—; _____ é;?;;;“'
S dan ea ity kiadas & b e : 2,018.500 : 1,346,000

Keterangan

%) Hanya dapat digunakaﬁ herdasarkan rekomendasi
Cabang Dinas FPerkebunan Kabupaten Dati II Nganjuk

rTRIGSUS TI1




i el A

Lampiran : 3-b

. PEDOMAN PAKET KREDIT PER HEKTAR TRIS
MTT. 1882/1993

NO KOWPONEN TRLS L.k " TRES Wk} ST RIS TI

"1 : Biaya garapan dan pemeliharasn  : 450.000 : 700.000 : $15.000
: Lanaman : s :

2 : Biaya tebang dan angkut ; 325.600 ; 325.008'; 250.000

3 ; Biaya Beban Hidup ( BBH ' : 300.000 ; 300.000 ; 220.000

Jumlah diterimas Petani :1.075.000 :1.325.000 : 785.000

4 . Sarana Produksi : : : :
& : ~ Bibit ( 7 mata tumbuhy meter/alur 280.000 : 280.000 : 28.000
= L tanaman )} ; : :

-2 A . 154.000 : 154.000 : 154.000
- TSP . 56.000 : 56.000 : 56.000
- KC1 | . 56.000 :  56.000 : 84.000

;Paket tambshan

5] ; Pemberantssan Hama/penyakit,PPC : 80.000 60.000 ; 80.000

BRI s s i i S e BeTEm s e
Jumlsh psket tambshan : 60.000 : 80.000 : 60.000
he ¥ Jumlah seluruh kredit 1.681.000 :1.931.000 :1.167.000
Ketersangan
¥ ) secara umum

k¥ Khusue wilaysh PG. Rejosgung dan PG Lestari
x%k) Hanya bisa digunakan berdasarkan rekomendasi
Casbang Dinas Perkebunsn Ksbupaten Dsti II Nganjuk




Lampivran @

Bilava

Bl

FEDOMAN PAKET KREDIT FER HEKTAR TRIT

MTT. 1922/199%

garapan dan pemeliharaan tanaman
tebang dan angkut
Beban Hidup ( BEH )

Jumlah

Sarana Froduksi s
- RBRibit ( 7 mata tumbuh/meter/alur
tanaman )

- Z A

- TGSF

Jumlah Sarana Froduksi

Faket tambahan @

Femnherantasan Hama/penvakit/FFC %)

i e i e e et mancon s mlrifear s o i o s i

Jumlah paket tambahan

diterima Fetani

mg T2 gm 83 ag

mE gy WF gy U gp BD gy w3

me 3 an

%3 gz W8 ugx 83 gg NE pm ax

280 .000
200 , 000
140,000

LA 000

AR0. 000

176,000
84 . 000

84.000

200 , 000

160.000

G610, 000

70,000

176,000
Db . Q00

Sh . 000

Eeterangan i

%) Hanva dapat digunakan berdasarkan rekomendasi
Cabang Dinas Perkebunan Kabupaten Dati Il Nganjuk



Lampiran @ 3—d

FEDOMAN FPAKET KREDIT FER HEKTAR KED/KRI/KEN/KEF
MTT N 1292/199F

NO. e COMPONEN : Lahan sawah tlLahan kering
1 : Imbalan penggunaan lahan ¥) 1 1.416.000 :  849.600
2 : Hiaya ga?apan tanmah i . 200,000 i lﬁﬂ,gdg
23 i Fenanaman Z 70,000 i 70,000
4 : Femeliharaan tanaman i 200, 000 2 130,000
i} Z Tebang dan anghkut bibit sampai : 20, 000 Z SG.GGQ

: ke kebun petani : .
& : PEmb@f&ntasan hama/penyakit : EQ.OOG,: 20,000
: Jum;ah biaya :___;?;;;:;;;_:_MMITEQ;?;QS_
?': Sarana Froduksi i : :
: - Z A ': 154,000 : 154,000
: fITSP ; 28.000 : 28,000
: Jumlah Sarana Frodukei ; ————— ;;5?;;;*:_—Mf“2;£:;;;m
a8 i Festisida ; 20,000 Z 20,000
2 i Bibkit dari KBF/EEN/KRI i A00 000 i 00,000
o o e i e waia b R TR : 2.458.000 :  1.791.600

keterangan :

%1 Dapat berubah menurut proveneu gula .
untuk lahan sawah setara 20 kuintal gula S5HS I,
untuk lahan kering 12 kuintal gula SHS L.

o

o

£

SALAM

TENL




